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PERENCANAAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU DENGAN METODE 

SISTEM Q DAN SISTEM P PADA PT. PAPERTECH INDONESIA UNIT II 

 

Oleh : 

Reza Pradana Surya Habibi 

NIM. 07660028 

 

ABSTRAK 

 
Masalah persediaan bahan baku yang dialami oleh PT. Papertech Indonesia Unit 

II Magelang adalah kedatangan pesanan bahan baku yang beberapa kali 

terlambat dan mengganggu proses produksi yang sedang berjalan. Selain itu 

terdapat sisa bahan baku di akhir periode tahun 2012 Berdasarkan hal tersebut, 

metode yang dapat digunakan untuk mengendalikan persediaan bahan adalah 

metode Sistem Q dan Sistem P. Kedua model tersebut merupakan model 

persediaan yang menentukan jumlah pesanan dan waktu pemesanan bahan yang 

optimal sehingga diperoleh total biaya persediaan minimal. Berdasarkan 

perhitungan pada sistem Q dan sistem P, interval pemeriksaan (T) adalah 9 hari, 

reorder point atau titik pemesanan kembali (r*) sebesar 217.660,33 kg dan safety 

stock atau persediaan pengaman (ss) sebesar 33.515,55 kg Penghematan total 

biaya persediaan chip board yang diperoleh jika menggunakan metode ini 

dibandingkan metode yang di pakai perusahaan yaitu sebesar Rp 87.806.472,48 

atau sebesar 0,17%. 

 

Kata Kunci :Sistem Q, Sistem P,Reorder Point, Savety Stock 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kelangsungan proses produksi suatu perusahaan tidak akan terganggu 

apabila perusahaan mampu mengendalikan persediaan bahan baku. Pengendalian 

pada persediaan bahan baku akan berpengaruh pada biaya persediaan dan akan 

berpengaruh pada keuntungan yang akan diterima oleh perusahaan. Tujuan 

pengendalian bahan baku adalah berusaha menyediakan bahan baku yang 

diperlukan untuk proses produksi sehingga proses produksi dapat berjalan lancar 

tidak terjadi kekurangan persediaan (out of stock) dan diperoleh biaya persediaan 

minimal (Sukanto Reksohadiprodjo, 2000). 

Banyak hal yang harus di lakukan untuk meningkatkan keuntungan demi 

kelangsungan suatu perusahaan. Adanya perencanaan produksi, pemasaran, dan 

penyimpanan yang bertujuan agar diperoleh biaya yang paling minimum sehingga 

keuntungan yang akan didapatkan oleh PT.Papartech Indonesia Unit II bisa 

semaksimal mungkin. 

PT.Papartech Indonesia Unit II harus tepat dalam hal perencanaan 

produksi yang disebabkan karena jumlah permintaan yang tidak menentu 

(berfluktuasi). Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka di perlukan suatu metode 

yang tepat untuk merencanakan jumlah produksi yang tepat. Terjadinya 

penumpukan produk pada periode tertentu yang akan menambah biaya simpan 

dan pada periode yang lain terjadi kekurangan produk yang menyebabkan 
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permintaan konsumen tidak dapat dipenuhi, yang menyebabkan PT.Papartech 

Indonesia Unit II akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan 

yang maksimal, sehingga berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dibuat 

suatu perencanaan produksi dimana perusahaan dapat menentukan jumlah produk 

yang harus diproduksi secara optimal untuk memenuhi kebutuhan pasar. 

Berdasarkan kondisi sistem persediaan pada perusahaan ini, dimana 

permintaan produk dari konsumen selalu kontinyu dan berfluktuasi, maka 

pemecahan masalah pada penelitian ini menggunakan metode Q (Continuous 

Review Method). Karena pada sistem Q memerlukan pengawasan terhadap stok 

bahan baku secara terus menerus, maka untuk mempermudah pengawasan 

terhadap ketersediaan bahan baku menggunakan metode Sistem P (Periodic 

Review Method). Sistem P sendiri merupakan pengembangan lanjutan dari sistem 

Q dan memakai logika yang sama. Akan tetapi pada sistem P mengubah jumlah 

pemesana menjadi jumlah periode pemesanan. Hasilnya adalah interval 

pemesanan bahan baku yang tetap. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah di atas, maka dapat rumusan masalah 

yang diangkat dalam skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku untuk meminimalkan biaya 

inventory dengan metode dan sistem Q dan Sistem P? 

2. Bagaimana menentukan jumlah persediaan yang akan datang? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini lebih terfokus dan tidak terlalu luas maka 

pembahasan penelitian ini perlu dibatasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di bagian pengadaan dan pembelian bahan serta gudang 

penyimpanan bahan baku. 

2. Data persediaan yang akan digunakan sebagai bahan penelitian adalah 

persediaan bahan baku utama produk core board dan chip board yaitu : 

a. OCC : kertas serat panjang (dos/karton). 

b. MIX : kertas serat pendek (majalah, koran, buku). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

nilai parameter-parameter yang digunakan dalam perencanaan dan pengendalian  

persediaan produk core board dan chip board dengan menggunakan metode 

sistem Q dan Sistem P , yaitu: 

1. Menentukan titik pemesanan kembali. 

2. Menentukan jumlah pemeriksaan persediaan. 

3. Menentukan interval pemeriksaan persediaan. 

4. Menentukan besarnya jumlah target persediaan. 

5. Menentukan total biaya pengendalian persediaan bahan baku. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan titik pemesanan kembali yang tepat dari persediaan bahan 

baku produk core board dan chip board. 

2. Mendapatkan besar jumlah pemeriksaan persediaan yang optimal untuk 

persediaan dari bahan baku core board dan chip board. 

3. Mendapatkan interval pemeriksaan yang tepat untuk memeriksa 

persediaan bahan baku yang tersedia. 

4. Mendapatkan besar jumlah target persediaan atau persediaan maksimum 

yang optimal. 

5. Mendapatkan total biaya persediaan bahan baku yang optimal. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka kesimpulan yang dapat diambil 

dalam pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode Sistem Q dan 

Sistem P adalah sebagai berikut : 

1. Pemesanan bahan baku dilakukan apabila saat pemeriksaan jumlah 

persediaan bahan baku berada pada titik pemesanan kembali atau di 

bawahnya, yaitu 217.660,33 kg untuk bahan baku core board dan 26.554,15 

kg untuk bahan baku chip board. 

2. Persediaan pengaman bahan baku core board sebesar 33.515,55 kg dan chip 

board sebesar 5.164,20 kg. 

3. Interval pemeriksaan persediaan bahan baku core board adalah 9 hari, 

sementara persediaan bahan baku chip board adalah 12 hari. 

4. Target persediaan atau tingkat persediaan maksimum adalah 308.396,20 kg 

untuk perserdiaan bahan baku core board dan 49.740,25 kg untuk bahan baku 

chip board. 

5. Total biaya persediaan bahan baku core board Rp 51.596.719.816,68 dan 

dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp 87.806.472,48 atau 0,17%. 

Sementara total biaya persediaan bahan baku chip board diperoleh Rp 

12.239.830.965,96 dengan penghematan sebesar Rp 19.415.183,73 atau 

0,16%. 
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6.2 Saran 

1. Perusahaan seharusnya lebih memperhatikan biaya yang timbul karena 

adanya kekurangan persediaan bahan baku sehingga pengendalian persediaan 

yang dilaksanakan perusahaan dapat berjalan dengan lebih baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhitungkan perubahan 

permintaan terhadap bahan baku dalam menentukan jumlah bahan baku yang 

akan dipesan dengan mempertimbangkan biaya pesan dan biaya simpan. 
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LAMPIRAN 1 : PROFIL PERUSAHAAN 

PT. Papertech Unit II Magelang merupakan cabang perusahaan dari PT. 

Papertech Indonesia unit I Subang Jawa Barat, sedangkan untuk pusat 

internasional berada di Spanyol. PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri daur ulang kertas. Jenis 

kertas yang dihasilkan berupa core board dan chip board. 

PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang merupakan perusahaan hasil 

pembelian dari PT Telaga Mas Pertiwi sebagai perusahaan sol sepatu setelah 

mengalami krisis moneter pada tahun 1997. PT. Papertech Indonesia Unit II 

Magelang mengadakan perjanjian untuk memulai proses pengoperasian pada 

tanggal 12 oktober 2002. Pada tanggal 27 januari 2003 PT. Papertech Indonesia 

Unit II Magelang resmi melakukan pembelian perusahaan PT telaga mas pertiwi 

berdasarkan surat persetujuan penanaman modal asing No.23/II/PMA/2003. 

Mulai bulan agustus 2004 PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang sudah mulai 

beroperasi dan tidak bergabung dengan PT. Papertech pusat. 

 
Visi Perusahaan : 

 Membuka cabang di beberapa negara di asia tenggara dan selalu 

mengikuti perkembangan dunia perihal pemakaian bahan baku daur 

ulang kertas (recycle paper) dengan cara ini perusahaan dapat 

membuat kertas yang berkualitas tinggi dengan biaya yang sangat 

rendah.



Misi Perusahaan : 

 Menjadi perusahaan daur ulang kertas no. 1, yang memproduksi jenis 

kertas Core board di asia tenggara dan menjadi pemasok kertas 

terbesar di asia tenggara khususnya indonesia. 

 
Lokasi Perusahaaan 

Letak perusahaan yang strategis merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam memperlancar kegiatan usahanya. Perusahaan saat ini berlokasi di 

jalan Sanggrahan Gatak No.23, Mungkid, Magelang. Bila ditinjau dari segi yang 

lain, keberadaan sumber daya alam khususnya air sangat melimpah yang sangat 

dibutuhkan dalam melakukan proses produksi. 

Secara garis besar alasan dipilihnya lokasi perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi perusahaan cukup luas. 

2. Tanah lokasi yang bebas dan bukan milik pemerintah. 

3. Dekat dengan sumber air yang melimpah. 

4. Kemudahan dalam mengakses jalur lalu lintas. 

PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang dibangun di atas tanah seluas 

1.425 m2 yang dipergunakan untuk kantor, ruang kerja, logistik, Quality Control, 

produksi, gudang penyimpanan, ruang engineering, ruang meeting dan kantin. 

 
Struktur Organisasi Perusahaan 

Perincian tugas menjadi petunjuk dalam menentukan siapa dan bagaimana 

orang-orang yang dibutuhkan untuk memangku jabatan dan tugas masing-masing. 

Salah satu tujuan pengorganisasian adalah untuk mempermudah pelaksanaan 



tugas sehingga mempermudah pimpinan dalam melaksanakan pengawasan 

bawahannya. 

 

Gambar a.1 Struktur Organisasi PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang 

 
Tugas dari masing-masing bagian dapat diuraikan sebagai berikut : 

2. Branch Manager 

Tugas dari Branch Manager adalah sebagai berikut : 

a. Menerapkan proyek yang telah disetujui dari pusat sesuai dengan 

anggaran dan jadwal yang sudah ditetapkan. 

b. Menganalisis dan meninjau hasil produksi.
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c. Mengkoordinasikan kebutuhan bahan baku sesuai dengan 

kebutuhan produksi. 

d.  Mengkoordinasikan kebutuhan material yang diperlukan untuk 

kebutuhan perbaikan mesin. 

e. Berkoordinasi dengan pusat mengenai pengiriman barang jadi. 

f. Menangggapi keluhan dari pelanggan. 

g. Melakukan kunjungan ke pelanggan yang complaint terhadap 

barang yang dipesannya. 

h. Melakukan pengarahan terhadap karyawan tentang tugas dan 

tanggung jawab masing-masing. 

i. Memimpin rapat mingguan dengan staf produksi. 

j. Menjawab semua komunikasi dengan pusat dan pelanggan melalui 

e-mail. 

k. Membentuk P3K dan SMK3. 

l. Melakukan rapat koordinasi dengan pusat setiap bulan. 

m. Melakukan evaluasi seluruh bagian untuk mengetahui 

ketrampilan dan kemampuan karyawan. 

n. Mengeluarkan pemberitahuan atau pengumuman. 

3. Marketing Service 

Tugas Marketing Service adalah sebagai berikut : 

a. Mengkoordinasikan secara rinci jadwal produksi sesuai dengan 

keinginan marketing. 

b. Menentukan dan membuat cara potong kertas untuk produksi.



c. Mengkoordinasikan secara rinci jadwal pengiriman termasuk 

koordinasi dengan angkutan. 

d. Membuat laporan harian untuk hasil produksi. 

4. Purchasing 

Tugas Purchasing adalah sebagi berikut : 

a. Membuat PurchasingOrder sesuai pesanan. 

b. Mengontrol keadaan stok bahan baku dan material. 

5. Accounting and Finance Manager 

Tugas Accounting and Finance Manager adalah sebagai berikut : 

a. Membuat laporan keuangan bulanan. 

b. Mengadakan cost analysis. 

c. Mengontrol pembayaran hutang perusahaan. 

d. Mengadakan koordinasi dengan pusat mengenai hutang piutang 

perusahaan. 

e. Membuat project analysis untuk proyek baru yang akan dilakukan. 

f. Melakukan evaluasi terhadap bagian di bawahnya. 

6. Plant Operation Manager  

Tugas Plant Operation Manager adalah sebagai berikut : 

a. Mengkoordinasi bagian di bawahnya. 

b. Merekomendasikan kepada Branch Manager mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan produksi. 

c. Membantu kepala seksi di bagian produksi untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang ada di bagian departemen produksi. 



7. Personal and General Affair/Legal 

Tugas Personal and General Affair/Legal adalah sebagai berikut : 

a. Membuat perhitungan gaji. 

b. Menyusun data karyawan untuk keperluan kesejahteraan karyawan. 

c. Mengkoordinasi seragam karyawan. 

d. Mengurus segala perijinan perusahaan. 

e. Mengurus segala pembayaran pajak. 

f. Mengatur jadwal kerja keamanan. 

g. Mengatur jadwal kerja karyawan harian. 

h. Bertangggung jawab terhadap SMK3. 

8. Logistic 

Tugas Logistic adalah sebagai berikut : 

a. Mengatur penerimaan bahan baku dan pengeluaran barang jadi. 

b. Membuat laporan harian untuk stok bahan baku dan barang jadi. 

c. Mengatur tempat untuk penyimpanan bahan baku dan barang jadi. 

d. Membuat surat jalan pengiriman. 

9. Production Chief 

Tugas Production Chief adalah sebagai berikut : 

a. Mengatur dan mengontrol pekerjaan operator mesin. 

b. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan mesin. 

c. Melaporkan kepada Plant Manager atau Branch Manager bila ada 

kerusakan mesin yang mengakibatkan macetnya mesin lebih dari 

sejam.



d. Bertanggung jawab terhadap target produksi tiap hari. 

10. Maintenance Chief 

Tugas Maintenance Chief adalah sebagai berikut : 

a. Mencatat data kerusakan mesin dan memesan stok untuk 

perbaikan. 

b. Bertanggung jawab terhadap pengadaan alat bantu untuk 

perawatan. 

c. Melakukan perbaikan mesin. 

d. Mengadakan pelumasan mesin. 

11. Quality Control 

Tugas Quality Control adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan analisis atau tes physical property kertas. 

b. Melakukan tes kualitas bahan baku yang masuk. 

c. Mengajukan potongan atau diskon sesuai keadaan bahan baku yang 

diterima. 

d. Mengadakan tes bahan kimia baru yang akan dicoba. 

e. Merekomendasikan alat pengujian di laboratorium sesuai dengan 

kebutuhan. 

12. Car Pool 

Tugas Car Pool adalah sebagai berikut : 

a. Mengantar jemput tamu perusahaan. 

b. Mengambil barang-barang pembelian perusahaan. 

c. Memelihara kendaraan perusahaan



d. Mengirim dokumen sesuai dengan keperluan. 

13. Security 

Tugas Security adalah sebagai berikut : 

a. Menjaga keamanan dan ketertiban perusahaan serta lingkungan 

sekitas perusahaan. 

b. Melakukan penimbangan bahan baku yang masuk dan barang jadi 

yang keluar. 

c. Mengkoordinasikan jumlah karyawan dengan jumlah pemesanan 

catering. 

d. Menerima tamu dan melakukan administrasi penerimaan tamu dan 

kontraktor. 

14. House Keeping 

Tugas House Keeping adalah sebagai berikut : 

a. Menjaga kebersihan perusahaan. 

b. Merawat dan memelihara penghijauan. 

c. Mengontrol persediaan air minum perusahaan. 

d. Menyiapkan peralatan makan. 

e. Menjaga kebersihan kantin. 

15. Environment   

Tugas Environment adalah bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

limbah perusahaan. 

 



Personalia 

Beberapa hal yang berkaitan dengan personalia adalah : 

1. Jam Kerja Karyawan 

Jam Kerja PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang adalah 8 jam per 

hari. Produksi beroperasi selama 24 jam setiap harinya. Pada hari raya dan 

hari libur nasional kegiatan produksi tetap dilakukan , dan jam kerja 

karyawan tersebut dihitung lembur. Karyawan produksi terbagi atas tiga shift, 

jam kerja untuk masing-masing shift adalah sebagai berikut : 

a. Shift 1 pukul 07.00-15.00 WIB, istirahat pukul 12.00-13.00 WIB. 

b. Shift 2 pukul 15.00-23.00 WIB, istirahat pukul 18.00-19.00 WIB. 

c. Shift 1 pukul 23.00-07.00 WIB, istirahat pukul 04.00-05.00 WIB. 

Setiap 7 hari dilakukan pergantian jam kerja. 

2. Jam Kerja Administrasi 

a. Senin – Jumat : pukul 08.30-17.00 WIB, istirahat pukul 12.00–

13.00 WIB. 

b. Sabtu  : pukul 08.30-14.00 WIB  

3. Jaminan Sosial 

Untuk meningkatkan semangat kerja dan mencegah ketidakhadiran 

karyawan saat jam kerja, disamping upah dan jaminan sosial, karyawan juga 

diberi insentif berupa uang yang jumlahnya disesuaikan dengan jabatan menurut 

peraturan yang berlaku. 



Untuk kesejahteraan karyawan, maka perusahaan memberikan jaminan-

jaminan dalam bentuk sebagai berikut : 

a. Jaminan makan dan minum 1 kali sehari. 

b. Asuransi kesehatan termasuk istri dan 2 anak di bawah usia 21 tahun. 

c. Asuransi jiwa berupa jaminan untuk kecelakaan kerja. 

d. Penyediaan tempat tinggal atau mess bagi karyawan. 

Sistem Produksi 

1. Bahan baku 

Bahan baku utama yang digunakan PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang 

untuk memproduksi kertas jenis core board dan chip board adalah : 

a. OCC : kertas serat panjang (dos/karton). 

b. MIX : kertas serat pendek (majalah, koran, buku). 

c. Proses Produksi 

Dalam proses pembuatan produk di PT. Papertech Indonesia Unit II 

Magelang melalui beberapa tahap yaitu : 

a. Waste Paper 

Bahan baku utama berupa kertas bekas dari jenis OCC dan MIX. 

Komposisi bahan baku yang digunakan disesuaikan dengan pesanan yang 

akan dibuat. 

b. Stock Preparation 

Merupakan proses pengolahan waste paper menjadi buburan kertas dengan 

menggunakan hydropulper. Dalam mesin ini setar kertas diurai dengan 

menggunakan air.  Hydropulper ini dilengkapi dengan impellar (knife) 



sebagai penghancur kertas. Di bawah impellar terdapat penyaring untuk 

menyaring plastik, tali, keriki dan bahan berat lainnya. Sebelum memasuki 

tahap pencetakan, buburan kertas ditambah dengan zat-zat pendukung 

yaitu tapioka dan zat kimia. 

c. Forming Section 

Dalam proses pencetakan ini, buburan kertas yang sudah dicampur 

dengan zat-zat kimia didorong masuk ke dalam head box oleh fan pump. 

Buburan kertas dalam head box diputar supaya serat-seratnya tidak 

menggumpal. Buburan kertas selanjutnya dilewatkan di atas wire yang 

berbentuk karpet. Wire ini berfungsi untuk menyaring buburan kertas dan 

menghilangkan air. Jika air yang keluar terlalu keruh, maka ditambahkan 

lagi zat kimia sebagai pengikat. Buburan yang keluar dari wire dikontrol 

ketebalannya. Kemudian serat-serat kertas dianyam dengan mesin shaking. 

Air yang masih keluar ditampung dalam silo thank yang selanjutnya diolah 

menjadi white water. White water ini dapat digunakan lagi untuk 

pengolahan kembali pada buburan dalam hydropulper. Serat-serat kertas 

yang sudah dianyam mengalami pemotongan tingkat ketebalan dalam 

mesin couch roll. Di atas couch roll terdapat lum breaker roll yang 

berfungsi meratakan permukaan kertas dan meningkatkan kekeringan 

lembaran kertas, sehingga mengurangi kemungkinan lembaran putus. 

 

 



d. Press Section 

Tujuan dari pengepresan ini adalah untuk mendapatkan permukaan 

kertas yang halus sekaligus mengurangi kadar air. Jika kecepatan mesin 

semakin tinggi, maka tingkat pegepresan semakin tinggi. 

e. Dryer Section 

Pada proses ini kertas dipanaskan di atas steam drum dryer dari 

mesin boiler. Setelah kertas melalui proses pengepresan, kertas akan 

dikirim drum dryer melewati karpet penyangga/kanvas. Proses ini 

bertujuan untuk mengurangi kadar air sehingga berkisat antara 6,5%. 

Setelah mengalami pemanasan, kertas dipress di dalam calender. 

f. Rewinder  

Merupakan proses finishing kertas yang sesuai dengan order yang 

diinginkan. Kertas digulung pada pope reel. Penggulungan kertas ini 

dijaga supaya tidak kisut pada lembaran kertasnya.   

 

d. Pengelolaan Limbah 

Dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup, PT. Papertech Indonesia 

Unit II Magelang selalu memperhatikan aspek lingkungan dan kesehatan terhadap 

masyarakat setempat. Pembuangan limbah hasil produksi dilakukan setelah 

melalui pengolahan sesuai dengan jenisnya. Terdapat tiga jenis limbah dari PT. 

Papertech Indonesia Unit II Magelang, yaitu : 

 



a. Limbah cair 

Limbah cair pabrik ini masih mengandung bahan kimia yang harus 

diolah sebelum dilepas dengan alur prosesnya. Air yang keluar dari silo pit 

dipompa menuju white water. Limbah cair yang dihasilkan berkisar 400-500 

m3 per hari. White water ini merupakan air kebutuhan untuk pengolahan 

dalam hydropulper. Sebagian lagi dilepas untuk pengolahan limbah dalam 

collection pit. Dari collection pit menuju DAF yang selanjutnya diolah 

dengan campuran chemical bentuk PAC dan primaflox untuk mendapat fiber 

yang masih terpakai. Di dalam DAF ini dilengkapi agitator untuk 

memblender white water supaya tidak menggumpal dan chemical primaflox 

dengan PAC dapat tercampur. White water yang tercampur dengan primaflox 

dan PAC ditampung dalam fiber box yang dilengkapi dengan agitator yang 

berfugsi untuk memblender dan mengambil sari fiber yang dialirkan kembali 

ke dalam white water produksi. Air yang sudah mengalami proses 

pengambilan sari fibernya, dapat dilepas ke lingkungan dengan 

menambahkan fresh water. 

b. Limbah Padat 

Limbah padat yang dihasilkan PT. Papertech Indonesia Unit II 

Magelang berupa tali, pasir, kerikil dan lain-lain. Limbah padat tersebut 

ditampung dalam bak sampah kemudian dibuang dengan menggunakan truk 

pembuanganan sampah.  

 

 



c. Limbah Gas 

Sebagian besar dari limbah ini berasal dari gas buang boiler dan 

uap air yang sudah tidak terpakai. Gas buang hasil pembakaran residu 

ini tidak terlalu berbahaya karena masih diambang batas netral. 

Sedangkan uap air yang sudah tidak terpakai berasal dari steam drum. 

 
Produktivitas 

PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang memproduksi kertas daur ulang 

dari yang paling sederhana hingga yang paling canggih. Perusahaan mampu 

membuat paperboard yang paling cocok dengan kebutuhan konsumen. 

Perusahaan juga berusaha untuk meningkatkan karakter fisik paperboard dari 

grade standar hingga yang paling sulit dibuat. PT. Papertech Indonesia Unit II 

Magelang memproduksi paperboard dengan grade berikut : 

 Core board dengan plybond dari 200-1000 J/m. 

 Grey board dari 250-500 gr/m2 .. 

 Board tahan air dari 250-500 gr/m2. 

 Electrical board. 

 Knitting board. 

 Folder board. 

Dalam setiap harinya kertas yang dihasilkan berbeda-beda sesuai dengan 

pesanan. Perusahaan dapat menghasilkan 1 hingga 6 macam kertas dalam 1 hari 

kerja. Rata-rata produktivitas setiap harinya bisa mencapai 7500 kg/hari. 



Pemasaran 

Pemasaran hasil produksi PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang yang 

utama disalurkan ke PT. Conitec Sonoco Indonesia Cikarang yang merupakan 

perusahaan satu grup dengan PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang. Namun 

untuk menambah income perusahaan, PT. Papertech Indonesia Unit II Magelang 

juga memasarkan hasil produksinya ke beberapa perusahaan lain seperti : 

1. PT. Prima Bobindo (Tangerang) 

2. PT. Eka Paper (Serang) 

3. PT. King Paper (Serang) 

4. PT. Coresindo Agung Lestari (Sumedang) 

5. PT. Sriwahana Adityakarta (Surakarta) 

6. PT. Eva Parindo 

7. PT. Catur Rinti Dharma Lestari 

8. PT. Paul Co. 

9. PT. Adiguna Buana Kemasindo 

10. PT. Abadi Jaya  

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 : PERHITUNGAN WinQ SB 
Hasil Perhitungan peramalan untuk permintaan produk Core Board menggunakan WinQ SB : 

1. Moving average with linear trend (1-MAD) 
 

 
 

2. Single exponential with linear trend (SEST) 
 



3. Double exponential with linear trend (DEST) 
 

 
 

4. Linear Regression (LR) 
 



Hasil Perhitungan peramalan untuk permintaan produk Chip Board menggunakan WinQ SB : 
1. Moving average with linear trend (1-MAD) 

 

 
 

2. Single exponential with linear trend (SEST) 
 



3. Double exponential with linear trend (DEST) 
 

 
 

4. Linear Regression (LR) 
 

 



Tabel Distribusi Normal :  



 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel pada buku Tersine :  
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